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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Stunting adalah salah satu masalah gizi yang se $rius di Indone $sia, di 

mana le $bih dari 24,4% balita me $ngalami gagal tumbuh akibat ke $kurangan gizi 

kronis (Ke $me $nte $rian Ke $se $hatan Re $publik Indone $sia, 2021). Se $dangkan 

me $nurut Tim Nasional Pe $rce $patan Pe $nanggulangan Ke $miskinan (2017) 

me $nyatakan bahwa Stunting me $rupakan kondisi gagal tumbuh pada anak 

balita (bayi di bawah lima tahun) akibat dari ke $kurangan gizi yang te $rjadi 

se $jak bayi dalam kandungan dan pada masa awal se $te $lah bayi lahir akan 

te $tapi, kondisi stunting dapat te $rlihat se $te $lah bayi be $rusia dua tahun (Hartati & 

Wahyuningsih, 2021). 

Hasil data dari Rise $t Ke $se $hatan Dasar (Riske $sdas) 2018 me $nunjukkan 

adanya pe $nurunan stunting di tingkat nasional se $be $sar 6,4% se $lama pe $riode $ 5 

tahun, yaitu dari capaian angka 37,2%  pada tahun 2013 me $njadi 30,8% di 

tahun 2018 (Nisa, 2019). Me $nurut data World He $alth Organization (WHO) 

2022 me $nyatakan bahwa te $rdapat 22,3% anak dibawah usia lima tahun 

me $ngalami stunting. Ke $mudian se $banyak 13,7 juta anak dibawah usia lima 

tahun me $ngalami ke $kurangan gizi dalam be $ntuk yang buruk bagi ke $se $hatan. 

Pre $vale $nsi stunting me $nurut hasil Surve $y Ke $se $hatan Indone $sia (SKI) 2023 

me $ngalami pe $nurunan dari 21,6%, se $dangkan me $nurut Status Gizi Indone $sia 

(SSGI 2022) me $njadi 21,5%. Pe $nurunan pre $vale $nsi stunting ini be $rturut-turut 

te $rjadi se $lama 10 tahun tahun te $rakhir (2013-2024). Me $skipun de $mikian 

angka te $rse $but masih be $lum me $me $nuhi targe $t yang dite $tapkan ole $h Re $ncana 

Pe $mbangunan Jangka Me $ne $ngah Nasional (RPJMN) 2020-2024 yaitu se $be $sar 

14% pada tahun 2024 dan standar WHO dibawah 20% dari 38 provinsi di 

Indone $sia, se $banyak 15 provinsi me $miliki pre $vale $nsi stunting di bawah angka 

nasional. Tiga pre $vale $nsi stunting te $rtinggi adalah Papua Te $ngah me $ncapai 

39,4%, Nusa Te $nggara Timur me $ncapai 37,9% dan Papua Pe $gunungan 

me $ncapai 37,3%. Se $dangakan tiga provinsi yang te $lah me $ncapai targe $t 



2 
 

 
 

RPJMN 2024 yaitu Bali 7,2%, Jambi 13,5% dan Riau 13,6% (Fitrotuzzaqiyah 

& Rahayu, 2022). 

Ke $jadian stunting pada balita dapat dipe $ngaruhi ole $h pe $nye $bab 

langsung yang me $liputi kurangnya asupan nutrisi dalam jangka waktu yang 

panjang, infe $ksi pada balita, ke $se $hatan ibu pada saat hamil, be $rsalin, dan masa 

nifas, ibu de $ngan pe $rawatan pe $nde $k, pe $mbe $rian MP-ASI se $be $lum usia 6 

bulan dan ke $tidakbe $rhasilan dalam pe $mbe $rian ASI e $ksklusif. Pe $nye $bab tidak 

langsung ke $jadian stunting pada balita adalah faktor e $konomi yang re $ndah 

se $hingga me $mpe $ngaruhi ke $tahanan pangan ke $luarga, faktor sosial yang 

me $mpe $ngaruhi gaya hidup masyarakat, budaya, pola asuh, pola makan, 

ke $se $hatan ke $luarga dan pe $layanan ke $se $hatan. Air, sanitasi, dan juga 

ke $be $rsihan me $rupakan hal yang sangat be $rpe $ngaruh dari pe $nye $bab te $rjadinya 

stunting. Hal ini juga se $jalan de $ngan pe $nje $lasan dari Pramuditya dalam (Doy 

e $t al.,2021) bahwa ada be $be $rapa faktor yang me $nye $babkan te $rjadinya stunting 

se $pe $rti faktor ge $ne $tic atau ke $turunan, faktor sosial e $konomi ke $luarga se $pe $rti 

tingkat Pe $ndidikan te $rakhir orang tua, pe $ke $rjaan orang tua, dan juga 

pe $nghasilan orang tua, gizi orang tua dan anak, pe $mbe $rian ASI E$kslusif, MP-

ASI, imunisasi dasar le $ngkap, sanitasi, dan juga faktor lingkungan yang be $rsih 

akan me $mpe $ngaruhi tingkat ke $se $hatan atau ke $se $jahte $raan masyarakat atau 

pe $nduduk se $te $mpat (Be $al e $t al.,2019 dalam jurnal Sairah, e $t al. 2023) 

Me $nurut E$rnawati (2020) Dampak ke $jadian stunting pada balita adalah 

te $rjadinya gangguan pe $rtumbuhan dan pe $rke $mbangan baik angka pe $nde $k 

maupun jangka panjang. Dampak jangka pe $nde $knya adalah ke $mampuan 

kognitif yang me $nurun dan re $ndahnya siste $m imunitas se $hingga mudah 

te $rke $na infe $ksi. Dampak jangka panjang adalah munculnya masalah ke $se $hatan 

pada saat de $wasa se $pe $rti te $kanan darah tinggi, diabe $te $s, struk, dan lain 

se $bagainya (Maryati e $t al., 2023) 

Se $lain itu be $rdasarkan pe $ne $litian yang dilakukan ole $h Daracantika & 

Be $sral (2021) dike $tahui bahwa stunting me $miliki pe $ngaruh ne $gatif te $rhadap 

pe $nge $tahuan kognitif pada anak. Anak ce $nde $rung me $miliki Inte $llige $nce$ 

Quotie $nt (IQ) yang le $bih re $ndah dan dapat me $nurunkan hasil pre $stasi 

akade $mik. Hal ini dise $babkan kare $na stunting me $miliki ke $te $rlibatan biologis 
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te $rhadap pe $rke $mbangan otak dan ne $urologis yang me $nye $babkan pe $nurunan 

nilai kognitif, se $hingga be $rdampak pada pre $stasi akade $mik. Pada akhirnya, 

stunting dapat me $nurunkan kualitas, produktivitas, dan daya saing (Saputra e $t 

al., 2023) 

Me $nurut Badan Pusat Statistik (2021) Inte $rve $nsi yang te $lah 

diupayakan ole $h pe $me $rintah dalam program me $nurunkan angka stunting 

de $ngan me $lakukan pe $mbe $rian minimal 90 table $t tambah darah ke $pada re $maja 

dan ibu hamil, pe $me $nuhan gizi pe $rsalinan de $ngan dokte $r atau bidan se $bagai 

te $naga ke $se $hatan, inisiasi me $nyusui dini (IMD), ASI E$ksklusif usia 0-6 bulan, 

pe $mbe $rian makanan pe $ndamping ASI (MPASI) pada anak be $rusia 6 bulan – 2 

tahun, pe $mbe $rian imunisasi dasar le $ngkap dan vitamin A, pe $ne $rapan Pe $rilaku 

Hidup Be $rsih Se $hat (PHBS), se $rta pe $mantauan tumbuh ke $mbang balita di 

fasilitas ke $se $hatan te $rde $kat. Salah satu faktor te $rjadinya stunting yaitu 

re $ndahnya pe $nge $tahuan orang tua balita dapat me $ningkatkan bahaya stunting. 

Pe $nge $tahuan me $nge $nai pe $nce $gahan re $siko te $rjadinya stunting juga dapat 

dilakukan de $ngan pe $mbe $rian makanan se $pe $rti bubur kacang hijau, me $lakukan 

aktivitas fisik (se $nam) pagi, me $minum susu (bisa be $rupa ASI untuk bayi 

sampai be $rusia 2 tahun), me $lakukan imunisasi dasar le $ngkap, dan tindskan-

tindakan lainnya (Saputra e $t al., 2023).  

Pre $vale $nsi balita de $ngan gizi kurang dan sangat kurang (Unde $rwe $ight) 

di provinsi Lampung dari tahun 2013-2021 me $ngalami pe $nurunan se $be $sar 

14,6%. Te $tapi pada tahun 2022 me $ngalami ke $naikan ke $mbali me $njadi 14,8%. 

Ke $mudian pada tahun 2023 me $ngalami pe $nurunan me $njadi 12,3%. 

Be $rdasarkan Surve $y Status Gizi Indone $sia (SSGI, 2023) Balita di Lampung 

yang me $ngalami status gizi sangat pe $nde $k se $be $sar 14,9%. Hal ini sangat jauh 

dari angka nasional balita stunting se $banyak 21,5%. Pre $vale $nsi balita yang 

me $ngalami stunting di Kabupate $n Lampung Se $latan se $be $sar 10,3%. Angka 

pre $vale $nsi stunting di Kabupate $n Lampung Se $latan sangat jauh dari standart 

yang sudah dite $tapkan WHO (Profil Ke $se $hatan Provinsi Lampung, 2023). 

Dari hasil pra surve $y yang dilakukan ole $h pe $niliti bahwa De $sa Buah 

Be $rak Ke $camatan Kalianda me $rupakan ke $camatan yang te $rle $tak di Kabupate $n 

Lampung Se $latan be $rbatasan de $ngan Te $luk Lampung dan be $rada di bawah 
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kaki Gunung Rajabasa. De $ngan karakte $ristik wilayah te $rse $but me $njadikan 

Kalianda se $bagai wilayah yang me $miliki banyak obje $k wisata alam te $rutama 

yang te $rle $tak di pe $sisir Ke $camatan Kalianda be $rupa pantai yang te $rke $nal 

de $ngan ke $indahannya. De $sa Ke $camatan Kalianda masih ada de $sa yang 

me $ngalami risiko balita stunting yaitu De $sa Buah Be $rak te $rdapat 30 balita 

me $ngalami gizi kurang dan tinggi badan yang pe $nde $k di de $sa te $rse $but. Ibu 

yang me $miliki balita stunting me $ngatakan bahwa dahulu saat hamil tidak rutin 

me $lakukan pe $me $riksaan ke $hamilannya, ibu me $ngkonsumsi table $t tambah 

darah namun jarang dilakukan dan tidak se $suai de $ngan aturan yang sudah 

dibe $rikan, ibu tidak me $mpe $rhatikan status gizinya se $hingga me $ngalami KE$K, 

ibu me $lakukan pe $mantauan pe $rtumbuhan balita di posyandu atau fasilitas 

ke $se $hatan lainnya namun tidak rutin dilakukan, ibu me $mbrikan ASI E$ksklusif 

dan me $lakukan pe $mbe $rian MP-ASI ke $pada anaknya, ibu me $ndapatakan 

pe $mbe $rian PMT pada balita se $suai de $ngan jadwal yang dite $ntukan, ke $mudian 

ibu me $lakukan imunisasi dasar untuk anaknya namun imunisasi yang 

dibe $rikan masi ada yang kurang le $ngkap kare $na tidak rutin me $lakukan 

imunisasi dasar ke $pada anaknya. 

Be $rdasarkan uraian te $rse $but maka pe $ne $liti te $rtarik untuk me $nge $tahui 

te $ntang gambaran riwayat inte $rve $nsi spe $sifik pada balita stunting di De $sa  

Buah Be $rak Ke $camatan Kalianda Kabupate $n Lampung Se $latan.  

 

B. Rumusan Masalah 

Be $rdasarkan uraian dalam latar be $lakang masalah diatas, maka 

rumusan masalah dalam pe $ne $litian te $rse $but adalah “Bagaimana gambaran 

riwayat inte $rve $nsi spe $sifik pada balita stunting di De $sa Buah Be $rak 

Ke $camatan Kalianda Kabupate $n Lampung Se $latan?  

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan umum 

Tujuan utama dari pe $ne $litian ini adalah untuk dike $tahuinya gambaran 

riwayat inte $rve $nsi spe $sifik pada balita stunting di De $sa Buah Be $rak 

Ke $camatan Kalianda Kabupate $n Lampung Se $latan. 
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2. Tujuan khusus 

1. Diketahui karakteristik responden ibu dan balita stunting di Desa Buah 

Berak Kecamatan Kalianda Kabupaten lampung Selatan 

2. Dike $tahui jumlah balita me $ngalami stunting di De $sa Buah Be $rak 

Ke $camatan kalianda Kabupate $n Lampung Se $latan 

3. Dike $tahui gambaran riwayat ANC pada ibu se $lama ke $hamilan di desa 

Buah Berak Kecamatan kalianda Kabupaten lampung Selatan 

4. Dike $tahui gambaran riwayat jumlah konsumsi Table $t Tambah Darah 

(TTD) se $lama ke $hamilan di De $sa Buah Be $rak Ke $camatan Kalianda 

Kabupate $n Lampung se $latan 

5. Dike $tahui gambaran riwayat status gizi ibu saat hamil di De $sa Buah 

Be $rak Ke $camatan Kalianda Kabupate $n Lampung Se $latan 

6. Dike $tahui gambaran riwayat pe $mantauan pe $rtumbuhan balita di De $sa 

Buah Be $rak Ke $camatan Kalianda Kabupate $n Lampung Se $latan 

7. Dike $tahui gambaran riwayat pe $mbe $rian ASI E$ksklusif di De $sa Buah 

Be $rak Ke $camatan Kalianda Kabupate $n Lampung Se $latan 

8. Dike $tahui gambaran riwayat pe $mbe $rian MP-ASI di De $sa Buah Be $rak 

Ke $camatan Kalianda Kabupate $n Lampung Se $latan 

9. Dike $tahui gambaran riwayat pe $mbe $rian PMT pada balita gizi kurang 

di De $sa Buah Be $rak Ke $camatan Kalianda Kabupate $n Lampung 

Se $latan 

10. Dike $tahui gambaran riwayat imunisasi dasar pada balita di De $sa Buah 

Be $rak Ke $camatan Kalianda Kabupate $n Lampung Se $latan. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

De $ngan informasi yang dibe $rikan dapat me $nambah wawasan ilmu 

pe $nge $tahuan ke $se $hatan, se $rta me $ndukung pe $rbaikan program-program 

ke $se $hatan untuk me $nce $gah te $rjadinya stunting pada balita  
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2. Manfaat Aplikatif 

a. Bagi Puske $smas Kalianda  

Se $bagai tambahan informasi bagi te $naga ke $rja Puske $smas Kalianda 

me $nge $nai gambaran riwayat inte $rve $nsi spe $sifik pada balita stunting dan 

dapat me $mbe $rikan pe $mahaman yang le $bih me $ndalam untuk me $nce $gah 

te $rjadinya stunting. 

b. Bagi Masyarakat De $sa Ke $camatan Kalianda  

Se $bagai sumbe $r informasi bagi masyarakat me $nge $nai pe $ntingnya 

riwayat inte $rve $nsi spe $sifik dalam me $nce $gah ke $jadian stunting pada 

balita di De $sa Buah Be $rak Ke $camatan Kalianda Kabupate $n Lampung 

Se $latan. De $ngan adanya hal ini dapat me $ningkatkan ke $sadaran 

masyarakat akan pe $ntingnya pola hidup se $hat dan nutrisi yang baik bagi 

pe $rtumbuhan anak-anak dan masyarakat juga dapat le $bih sadar akan 

pe $ntingnya me $ngikuti program-program ke $se $hatan se $pe $rti pe $mbe $rian 

makanan tambahan, konsumsi table $t tambah darah, se $rta pe $mantauan 

pe $rtumbuhan yang dapat me $ngurangi pe $nurunan stunting. 

c. Bagi Pe $ne $liti Se $lanjutnya 

Se $bagai salah satu bahan acuan untuk sumbe $r informasi yang dapat 

me $mpe $rdalam pe $mahaman me $nge $nai gambaran riwayat inte $rve $nsi 

spe $sifik pada balita stunting di De $sa Buah Be $rak Ke $camatan Kalianda. 

Hal ini dapat me $mbantu dalam me $ngide $ntifikasi faktor-faktor risiko 

stunting pada balita. 

 

E. Ruang Lingkup  

Pe $ne $litian ini adalah pe $ne $litian de $skriptif yang digunakan untuk 

me $nge $tahui gambaran yaitu pe $ne $liti me $lakukan pe $ngukuran atau obse $rvasi 

data variabe $l hanya satu kali pada satu saat untuk me $lakukan analisis se $cara 

de $skriptif te $rhadap se $jumlah data yang te $lah te $rse $dia atau yang te $lah 

dikumpulkan me $lalui me $tode $ pe $ngumpulan data pe $ne $litian. Subje $k pe $ne $litian 

ini adalah ibu dan anak balita stunting. Obje $k pe $ne $litian ini adalah riwayat 

inte $rve $nsi spe $sifik me $liputi riwayat ANC pada ibu se $lama ke $hamilan, riwayat 

konsumsi table $t tambah darah pada ibu se $lama ke $hamilan, riwayat status gizi 
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ibu saat hamil, riwayat pe $mantauan pe $rtumbuhan balita, riwayat pe $me $be $rian 

ASI e $ksklusif, riwayat pe $mbe $rian MP-ASI, riwayat pe $mbe $rian PMT pada 

balita gizi kurang, dan riwayat imunisasi dasar pada balita. Pe $ne $litian ini 

dilaksanakan pada bulan mare $t sampai bulan april 2025. Variabe $l pada 

pe $ne $litian ini me $nggunakan satu variabe $l yaitu variabe $l inde $pe $nde $nt untuk 

me $nge $tahui bagaimana Gambaran Riwayat Inte $rve $nsi Spe $sifik Pada Balita 

Stunting. Pe $ne $litian ini dilakukan di De $sa Buah Be $rak Ke $camatan Kalianda 

Kabupate $n Lampung Se $latan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 




